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SHAREHOLDERS MEETING 
Stocks Date Agenda 
BNBR 27 Apr AGM 
LPKR 27 Apr AGM 
LPPF 27 Apr AGM 
PLIN 27 Apr AGM 

CASH/STOCK DIVIDEND 
Stocks Events IDR/Ra�o Cum 
ADMF Div 704.5 27 Apr 
ATIC Div 7 27 Apr 

STOCK SPLIT/REVERSE STOCK 

Stocks Ra�o O : N Trading Date 

BNBR 10 : 1 31 May 
RIGHT ISSUE 

Stocks Ra�o O : N IDR Cum 
BBNP 55 : 10 1,600—1,650 27 Apr 

BSSR Div 220.538123 27 Apr 

PNBS 100 : 135 100 18 May 

JSX DATA 

Volume (Million Shares) 8,241 Support Resistance 

Value (Billion IDR) 9,106 5,865 5,965 

Frequency (Times) 380,456 5,830 6,000 

Market Cap (Trillion IDR) 6,578 5,790 6,060 
Foreign Net (Billion IDR) (358.45)   

IPO CORNER 
PT. Bank BRI Syariah 

IDR (Offer) 505—650 

Shares 2,623,350,600 
Offer 02—04 May 2018 

Lis�ng 09 May 2018 

Market Review & Outlook 

 IHSG Rebound 0.17%.  

 IHSG Fluktua�f, Menguat Terbatas (5,865—
5,965)  

Today’s Info 

 Pendapatan INDY Naik 263.56% 

 TLKM Alokasikan 50% Capex Untuk Seluler 

 Pendapatan ADHI Naik 39% 

 BNBR Berencana Restrukturisasi Utang  

 Pendapatan WEGE Naik 110.34% 

 RAJA Siapkan USD 55 Juta Untuk Akuisisi 

Trading Ideas 

See our Trading Ideas pages, for further details 

Harga Penutupan 26 April 2018  

Saham Mkt US$ Rp

Telkom	(TLK) NY 27.18 3,767							

DUAL LISTING

Market Close +/- Chg %

IHSG 5,919.24 10.04 0.17%

Nikkei 22,467.87 148.26 0.66%

Hangseng 30,280.67 272.99 0.91%

FTSE 100 7,502.21 80.78 1.09%

Xetra  Dax 12,580.87 80.40 0.64%

Dow Jones 24,311.19 -11.15 -0.05%

Nasdaq 7,119.80 1.12 0.02%

S&P 500 2,669.91 2.97 0.11%

Description Last +/- Chg %

Oil  Price (Brent) USD/barel 74.64 -0.1 -0.13%

Oi l  Price (WTI) USD/barel 68.10 -0.1 -0.13%

Gold Price USD/Ounce 1319.74 -5.0 -0.38%

Nickel -LME (US$/ton) 13830.50 -350.5 -2.47%

Tin-LME (US$/ton) 21041.00 -514.0 -2.38%

CPO Malays ia  (RM/ton) 2378.00 -8.0 -0.34%

Coal  EUR (US$/ton) 84.25 0.0 0.06%

Coal  NWC (US$/ton) 95.85 1.2 1.27%

Exchange Rate (Rp/US$) 13892.00 4.0 0.03%

Reksadana NAV/Unit Chg 1M Chg 1Y

Medal i  Dua 1,865.3     -0.63% 5.39%

Medal i  Syariah 1,682.3     -0.73% -0.72%

MA Mantap 1,583.8     -0.42% 3.45%

MD Asset Mantap Plus 1,526.1     -0.02% 6.46%

MD ORI Dua 2,036.0     0.14% 10.48%

MD Pendapatan Tetap 1,162.9     -0.95% 10.54%

MD Rido Tiga 2,187.9     -0.01% 1.95%

MD Stabi l 1,198.5     -0.57% 6.74%

ORI 1,943.9     0.29% 3.17%

MA Greater Infrastructure 1,188.6     -4.97% -4.56%

MA Maxima 912.4        -5.88% -2.76%

MD Capita l  Growth 988.2        -5.96% -3.79%

MA Madania  Syariah 995.7        -2.40% -4.06%

MA Strategic TR 979.8        -4.78% -4.26%

MD Kombinas i 791.2        -0.96% 2.58%

MA Multicash 1,403.8     0.52% 5.49%

MD Kas 1,476.0     0.56% 6.19%

GLOBAL MARKET

KEY DATA

Kode REKOMENDASI

Take 

Profit/Bottom 

Fishing

Stop 

Loss/Buy 

Back

ADRO B o W 1,945 1,775
SMRA B o W 950-970 860/840
UNVR Spec.Buy 47,500-48,100 45,000
BMRI Spec.Buy 7,150-7,275 6,700
BBNI Spec.Buy 8,325-8,425 7,875
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Market Review & Outlook 

IHSG Rebound 0.17%. IHSG ditutup menguat 0.17% atau 10.04 poin ke level 5,919 pada 
perdagangan akhir pekan lalu setelah ditutup melemah selama lima hari berturut-turut. Tiga dari 
sembilan indeks sektoral IHSG berakhir menguat dipimpin oleh sektor aneka industri (+1.67%). 
Sedangkan lima dari sembilan sektor lainnya melemah dipimpin oleh sektor pertambangan (-
1.78%). Adapun sektor industri dasar dan kimia ditutup stagnan. Walau demikian, asing melanjut-
kan reli net sell sebesar Rp 358.44 Miliar. Sepanjang pekan lalu, IHSG mengalami penurunan sebe-
sar 6.61% dan asing mencatatkan net sell sebesar Rp 5.3 Triliun. 

 
IHSG rebound di saat mayoritas indeks saham lainnya di Asia Tenggara juga menguat dengan in-
deks FTSE Malay KLCI (+0.6%), indeks PSEi Filipina (+1.36%), dan indeks FTSE Straits Time Singapu-
ra (+0.16%) ditutup menguat, sedangkan indeks SE Thailand (-0.04%) ditutup melemah. Sementa-
ra itu, mayoritas indeks lain di kawasan Asia juga berada di zona hijau dengan indeks Nikkei 225 
(+0,66%) dan indeks Kospi (+0.68%) ditutup menguat. Mengu�p Reuters, bursa saham Asia men-
guat mengekor Wall Street yang rebound menyusul penguatan saham teknologi, ditambah 
dengan op�misme di semenanjung Korea di saat pemimpin Korea Utara dan Korea Selatan men-
gadakan Konferensi Tingkat Tinggi pertama dalam 10 tahun terakhir. 

 

Di Amerika Serikat, Indeks Dow Jones Industrial Average (-0.05%) ditutup melemah �pis. Se-
dangkan Indeks S&P 500 (+0.11%) dan Nasdaq Composite (+0.02%) ditutup menguat �pis. Men-
gu�p Reuters, bursa AS meningkat akibat kenaikan saham Amazon dan Microso�. Selain itu juga, 
Data PDB AS periode kuartal I/2018 yang dirilis akhir pekan lalu menunjukkan level pertumbuhan 
sebesar 2.3% year on year (yoy), atau di atas ekspektasi di angka 2% yoy, tetapi di bawah kuartal 
sebelumnya yaitu sebesar 2.9% yoy.  Federal Reserve dijadwalkan untuk mengadakan pertemuan 
pada hari Selasa dan Rabu 1-2 Mei 2018 minggu ini waktu setempat, dengan pengumuman ke-
bijakan moneter AS yang berlangsung pada 2 Mei 2018 atau Kamis pagi WIB. 

 

IHSG Fluktua�f, Menguat Terbatas (5,865—5,965) IHSG pada perdagangan sebelumnya ditutup 

menguat �pis berada di level 5,919. Indeks tampak berpeluang untuk mengalami konsolidasi dan berge-

rak kembali menguji resistance level 5,965. Stochas�c yang mengindikasikan terjadinya bullish crossover 

di wilayah oversold berpeluang membawa indeks bergerak rebound. Namun jika IHSG berbalik 

melemah, diperkirakan dapat menguji 5,865. Hari ini diperkirakan indeks kembali fluktua�f cenderung 

menguat terbatas. 
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Macroeconomic Indicator Calendar (19 - 23 Maret 2018) Macroeconomic Indicator Calendar (30 April - 04 Mei 2018) 

Sumber: Tradingeconomics dan Bloomberg  (2018) 

INDONESIA 

Tgl Indikator Series Data  Aktual  Sebelumnya Proyeksi 

30 M2 Money Supply (YoY) Mar-18 - 8,3% - 

02 Tingkat Inflasi (YoY) Apr-18 - 3,40% 3,52% 

04 Consumer Confidence Apr-18 - 121,6 122,6 

02 Tingkat Inflasi In� (YoY) Apr-18 - 2,67% 2,66% 

GLOBAL 

Tgl Indikator Negara Series Data  Aktual  Sebelumnya Proyeksi 

30 NBS Manufacturing PMI Tiongkok Apr-18 - 51,5 51,3 

30 
Tingkat Inflasi Prelim. 

(YoY) 
Jerman Apr-18 - 1,6% 1,6% 

01 ISM Manufacturing PMI AS Apr-18 - 59,3 58,6 

02 Cadangan Minyak Mentah AS 
Week Ended,              

April 27 -  2018  
- 2,2 juta barel 0,1 juta barel 

02 ADP Employment Change AS Apr-18 - 241 ribu 200 ribu 

02 Tingkat Pengangguran Euro Area Mar-18 - 8,5% 8,5% 

02 
Pertumbuhan Ekonomi 

Flash (YoY) 
Euro Area Kuartal I - 2,7% 2,8% 

03 Con�nuing Jobless Claims  AS 
Week Ended,              

April 21-  2018  
- 1837 ribu 1829 ribu 

03 Ini�al Jobless Claims  AS 
Week Ended,             

April 28 -2018  
- 209 ribu 220 ribu  

03 Suku Bunga The Fed AS - - 1,75% 1,75% 

03 Neraca Perdagangan AS Mar-18 - -57,6 miliar USD -56,7 miliar USD 

04 Tingkat Pengangguran AS Apr-18 - 4,1% 4,0% 

04 Non-Farm Payrolls AS Apr-18 - 103 ribu 198 ribu 
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Current Macroeconomic Indicators  

Sumber: Bloomberg 

Description Last Chg 1D (Ppt) Chg YTD (Ppt)

JIBOR O/N 4.769% 13.995 -3.852

JIBOR 1 Week 5.022% 7.964 -4.331

JIBOR 1 6.198% 11.042 -5.118

JIBOR 1 Year 6.271% 3.303 -5.923

Description Last Chg 1D (Pts) Chg YTD  (Pts)

CDS 5Y (BPS)               105.2                0.3 21.67

EMBIG               450.2                0.1 -19.31

BFCIUS                   0.1                0.0 -0.88

Ba ltic Dry   18,863,460.0    (206,420.0) 2,268,300.00

Description Last Chg 1D (%) Chg YTD (%)

USD Index 91.548          0.01% -0.4%

USD/JPY 109.120        0.06% -3.5%

USD/SGD 1.324            0.05% -0.2%

USD/MYR 3.919            -0.03% -2.5%

USD/THB 31.590          0.13% -3.6%

USD/EUR 0.825            0.06% -0.8%

Interest Rate

Others

Exchange Rate

 

INDONESIA 

 Bank Indonesia (BI) Akan Tingkatkan Transaksi Swap.          

Sehubungan dengan kondisi pelemahan Rupiah pada satu minggu 

terakhir, BI berencana untuk menawarkan transaksi swap yang 

lebih ru�n. Diungkapkan oleh Gubernur BI, Agus Martowardoyo, 

kebijakan untuk meru�nkan transaksi Swap ini ditujukkan untuk 

meyakinkan ketersediaan likuiditas di pasar. (sumber: Kontan) 

 

GLOBAL  

 Trump Ancam Bekukan Pemerintahan Federal. Pada hari Sabtu, 

28 April 2018, Presiden AS ancam akan bekukan pemerintahan 

federal apabila kongres �dak mensahkan anggaran pembangunan 

tembok di Meksiko. Bulan lalu, Donald Trump sudah                  

menandatangani anggaran sebesar US$ 1,3 triliun yang akan 

cukup hingga September. (sumber: Reuters) 

 

 Keputusan Perang Dagang Pada 1 Mei. Pada 1 Mei 2018. AS akan 

memutuskan apakah perang dagang AS-Tiongkok akan        

berdampak langsung pada seluruh dunia atau �dak. Bulan lalu, AS 

mengenakan tarif impor alumunium dan baja ke seluruh dunia, 

dengan beberapa negara sebagai pengecualian. Beberapa negara 

yang terkena pengecualian adalah Uni Eropa, anggota NAFTA, 

Argen�na, Brazil, Australia, dan Korea Selatan. Pengecualian 

kepada negara-negara tersebut akan habis berlaku pada 1 Mei 

2018. Terkecuali Korea Selatan, yang sudah memas�kan 

penegcualian permanen, semua negara tersebut menghadapi 

kondisi terkena tarif impor tersebut. Keputusan presiden AS     

dalam isu ini akan menjadi salah satu penggerak pasar, dan 

bahkan bisa menjadi salah satu per�mbangan oleh FOMC pada 

tanggal 3 Mei mendatang. (sumber: Reuters) 
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Today’s Info 

Pendapatan INDY Naik 263.56% 

 PT Indika Energy Tbk. (INDY) pada kuartal I 2018 INDY melaporkan pendapatan naik 263,56% year 
on year (yoy) menjadi US$809,02 juta dari sebelumnya US$222,52 juta. Beban pokok kontrak dan 
penjualan juga naik menjadi US$580,23 juta dari kuartal I/2017 sejumlah US$194,25 juta. 

 Akan tetapi, laba kotor perusahan masih meningkat signifikan menjadi US$228,79 pada kuartal 
I/2018 dari sebelumnya US$28,28 juta. Laba bersih INDY pun naik menjadi US$58,37 juta, naik 
164,51% yoy dari kuartal I/2017 senilai US$22,07 juta.  

 Rata-rata harga jual produk Kideco dalam �ga bulan pertama tahun ini mencapai US$56,4 per ton, 
tumbuh 13,7% yoy. Volume penjualan batu hitam dari Kideco pada kuartal I/2018 pun naik 9,8% yoy 
menjadi 9,4 juta ton dari sebelumnya 8,5 juta ton.  

 Adapun, volume produksi meningkat 3,8% yoy menuju 8,2 juta ton dari kuartal I/2017 sebesar 7,9 
juta ton. (Sumber:bisnis.com) 

 

TLKM Alokasikan 50% Capex Untuk Seluler 

 PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk (TLKM) mengucurkan 50% belanja modal tahun 2018 
untuk bisnis seluler. 

 TLKM mengalokasikan sekira 50% dari total belanja modal (capital expenditure/capex) untuk men-
dukung bisnis seluler. Porsi sebesar itu digunakan untuk memperkuat jaringan, memperluas 
cakupan dan meningkatkan kualitas pelayanan. 

 Perseroan menganggarkan Rp32,1 triliun atau 25% dari pendapatan yang didapatkan pada 2017 
yakni Rp128,3 triliun. Adapun, dalam laporan tahunan 2017, di tahun ini pihaknya melalui anak usa-
hanya, PT Telekomunikasi Seluler gencar menggenjot jaringan 4G. Utamanya, melalui pemanfaatan 
frekuensi 2,3 GHz dengan lebar spektrum 30 MHz. 

 Dari sisi operasional, pihaknya mengoperasikan base transceiver sta�on (BTS) dengan 29.061 mena-
ra. Rincinya, 11.061 menara dikelola Mitratel dan Telkomsel sekira 18.000 menara. 
(Sumber:bisnis.com) 

 

Pendapatan ADHI Naik 39% 

 PT Adhi Karya (Persero) Tbk. (ADHI) berdasaran laporan keuangan kuartal I/2018 mengantongi pen-
dapatan Rp3,14 triliun. Jumlah tersebut naik 39% dari kuartal I/2017 Rp2,24 triliun.  

 Sejalan dengan kenaikan pendapatan tersebut, beban pokok penjualan ADHI itu naik 34% secara 
tahunan. Perseroan mengeluarkan beban pokok penjualan Rp2,71 triliun pada kuartal I/2018. 

 Dengan demikian, ADHI mengantongi laba bersih yang dapat diatribusikan ke en�tas induk Rp73,28 
miliar pada kuartal I/2018. Pencapaian itu naik signifikan 282,86% dari periode yang sama tahun lalu 
Rp19,14 miliar.  

 Di sisi lain, arus kas ADHI tercatat posi�f Rp2,01 triliun pada kuartal I/2018. Kondisi itu berbanding 
terbalik dengan periode yang sama sebelumnya di mana arus kas perseroan minus Rp996,95 miliar. 

 Sementara itu, ADHI mengantongi nilai kontrak baru (NKB) Rp3,0 triliun pada Maret 2018. Pen-
capaian itu tumbuh 78,6% dibandingkan dengan Februari 2018 Rp1,3 triliun. 

 Adapun, NKB periode Maret 2018 berasal dari pekerjaan Trans Park Bekasi Rp845,8 miliar, Tol Ba-
kauheni Rp186,8 miliar, dan penataan Kawasan Kompleks Gelora Bung Karno Rp134,2 miliar. 
Dengan demikian kontribusi terbesar masih didominasi lini konstruksi dan energi 87,3%. 
(Sumber:bisnis.com) 
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Today’s Info 

BNBR Berencana Restrukturisasi Utang Rp 9.5 Triliun 

 PT Bakrie & Brothers Tbk. (BNBR) berencana menyelesaikan proses restrukturisasi utang sekitar 
Rp9,5 triliun pada tahun ini. Sebelumnya pada 2017, perseroan sudah merampungkan re-
strukturisasi senilai Rp1 triliun dan 2016 sebesar Rp988 miliar. 

 Dalam 2 pekan ke depan perusahaan akan menyelesaikan finalisasi administrasi restrukturisasi 
dengan 1 kreditur senilai Rp2,87 triliun. Selebihnya sekitar Rp7 triliun akan dirampungkan pada se-
mester II/2018. 

 Dalam Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) akhir pekan lalu, perseroan mendapat-
kan restu untuk melakukan dua aksi korporasi, yakni Penambahan Modal Tanpa Hak Memesan Efek 
Terlebih Dahulu (PMTHMETD) atau private placement, dan reverse  stock dengan rasio 10:1. 

 Dalam proses restrukturisasi, ada beberapa syarat yang diinginkan kreditur. Salah satu faktor yang 
menjadi per�mbangan ialah likuiditas saham BNBR di pasar sehingga dapat dicapai melalui reverse 
stock. 

 Dalam keterbukaan informasi pada awal April 2018, BNBR menyatakan rencana menerbitkan saham 
baru seri D melalui mekanisme PMTHMETD untuk restrukturisasi utang. Jumlah saham yang akan 
diterbitkan sebanyak 7,62 miliar lembar dengan harga pelaksanaan Rp 50 per saham, sehingga dana 
yang diraih sekitar Rp3821 miliar. Pihak yang akan mengambil saham baru BNBR ialah PT Solusi Sa-
rana Sejahtera dan Merrill Lynch Interna�onal. (Sumber:bisnis.com) 

 

Pendapatan WEGE Naik 110.34% 

 PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk. (WEGE) mencatatkan pertumbuhan pendapatan 110,34% 
secara tahunan pada kuartal I/2018 menjadi Rp1,19 triliun. Jumlah tersebut naik 110,34% dari peri-
ode sebelumnya Rp565,84 miliar.  

 Sejalan dengan kenaikan pendapatan tersebut, beban pokok penjualan WEGE naik. Tercatat, beban 
pokok penjualan naik dari Rp500,91 miliar menjadi Rp1,07 triliun. Dengan demikian, laba yang dapat 
diatribusikan ke en�tas induk perseroan naik 59,73% secara tahunan pada kuartal I/2018. Laba ber-
sih naik dari Rp42,12 miliar pada kuartal I/2017 menjadi Rp67,28 miliar.  

 Sebelumnya, manajemen menjelaskan bahwa perseroan telah mengantongi kontrak baru Rp2,29 
triliun sampai dengan pekan ke�ga Maret 2018.  Manajemen WEGE menyatakan akan menggenjot 
penjualan dan laba bersih pada tahun ini.  

 Ditargetkan pertumbuhan top line dan bo�om line perseroan menembus 30%. Perseroan fokus 
mengembangkan bisnis konsesi, pracetak gedung, dan pabrik modular pada 2018. WEGE menga-
lokasikan belanja modal Rp668 miliar untuk pengembangan tersebut. (Sumber:bisnis.com) 

 

RAJA Siapkan USD 55 Juta Untuk Akuisisi 

 PT Rukun Raharja Tbk. (RAJA) berencana untuk melakukan akuisisi terhadap perusahaan yang berge-
rak di sektor tersebut pada tahun ini. Dana yang disiapkan oleh perseroan untuk akuisisi itu men-
capai US$55 juta.  

 Selain melakukan akuisisi, perseroan juga telah merencanakan sejumlah aksi pada tahun ini. Dian-
taranya adalah US$1 juta untuk pengembangan ppipa di wilayah baru, serta pendanaan proyek baru 
yang mencapai US$4 juta.  

 Secara total, belanja modal yang dianggarkan oleh perseroan pada tahun ini mencapai US$70 juta, 
di mana 30% berasal dari dana internal perusahaan dan sisanya diperoleh dari pinjaman perbankan. 

 Dari laporan keuangan konsolidasian yang dipublikasikan, laba tahun berjalan yang dapat dia-
tribusikan kepada pemilik en�tas induk pada tahun lalu mencapai US$11,66 juta, naik 
sebesar79,26% dibandingkan 2016 yang hanya US$6,5 juta. (Sumber:bisnis.com) 
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